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Pendahuluan
Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada para pendidik
untuk merancang suatu pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik serta kondisi lingkungan belajarnya. Melalui pelaksanaan
model pembelajaran PJBL peserta didik dapat mempunyai
kemampuan kreativitas, menanya, mandiri, memiliki tanggung jawab
dan percaya diri, serta melatih kerja sama antar peserta didik dan
kemampuan berpikir tingkat tinggi jika pada perencanaannya
menyesuaikan karakterisitik dan latar belakang peserta didik.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana implementasi model pembelajaran PJBL pada
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas IV?
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Metode
Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif jenis studi kasus yang
dilaksanakan di SD Muhammadiyah 1 Taman. Subjek yang terdapat di dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas IV dan guru kelas IV SD Muhammadiyah 1
Taman. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Analisis data deskriptif
kualitatif berupa pengumpulan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Wawancara dilakukan terhadap guru kelas IV-B, guru kelas IV-C dan 5 peserta
didik kelas IV SD Muhammadiyah 1 Taman. Data observasi diperoleh dari hasil
identifikasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran
berbasis proyek. Data dokumentasi diperoleh dari hasil proyek peserta didik dalam
menggunakan model pembelajaran PJBL.
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Hasil
Dari hasil observasi kegiatan guru kelas IV pada proses pembelajaran PJBL pada tabel yang sesuai pada
indikator PJBL dan keterampilan berpikir kritis diperoleh presentase sebanyak 90% yang menandakan bahwa
guru di SD Muhammadiyah 1 Taman telah melaksanakan pembelajaran PJBL dengan baik dan benar.
Dari hasil wawacara guru A menyatakan bahwa dalam pelaksanaan model pembelajaran PJBL ini terdapat
monitoring kemajuan proyek peserta didik selain guru kelas yaitu “pihak kurikulum sekolah” dan guru B
menyatakan bahwa “guru mata pelajaran dan guru mengaji juga memonitoring agar proyek dapat selesai tepat
waktu”.
Mata pelajaran yang diterapkan dalam model pembelajarn PJBL menurut guru A yaitu “Semua mata pelajaran
menerapkan model pembelajaran PJBL kecuali BTQ (Baca Tulis Qur’an)” dan guru B menyatakan bahwa
“Pendidikan Pancasila, Bahasa Indonesia, IPAS, Seni Budaya, Bahasa Jawa, Bahasa Inggris” yang menerapkan
model pembelajaran PJBL, meskipun demikian perkembangan proyek peserta didik menurut guru A dan guru
B“Banyak yang selesai tepat waktu”.
Setelah menyelesaikan tugas proyeknya peserta didik melakukan presentasi, guru A mengatakan bahwa yang
dinilai dari presentasi adalah “percaya diri, cara bicara atau komunikasinya, suara, dan kesinambungan dengan
materi” kemudian “evaluasi SAS dilakukan secara kelompok, sedangkan jika di kelas atau hari biasa dilakukan
evaluasi secara individu” sedangkan guru B mengatakan bahwa “percaya diri dan kelancaran dalam presentasi”
juga perlu dinilai dan “evaluasi LKPD dilakukan secara individu sedangkan evaluasi proyek dilakukan secara
kelompok”.
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Hasil
Agar peserta didik aktif dalam pembelajaran berbasis proyek, menurut guru A “Setelah presentasi
satu peserta didik diminta membuat dua pertanyaan untuk diberikan kepada kelompok yang
presentasi” sedangkan menurut guru B “memotivasi agar peserta didik ikut terlibat membantu
kelompoknya menyelesaikan tugas kelompok agar dapat selesai tepat waktu sesuai dengan target
yang diberikan guru” juga merupakan upaya agar peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
Hal tersebut mampu merangsang peserta didik untuk berani mengemukakan pendapatnya dan
lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Menurut guru A “pembelajaran berbasis proyek dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis
pada peserta didik karena pada saat membuat proyek tersebut peserta didik tidak hanya membuat
saja namun ada soal yang harus dikerjakan dalam membuat karya tersebut” selain itu “peserta
didik mampu mengungkapkan pendapat dan membuat kesimpulan pada saat melakukan
presentasi,” sedangkan menurut guru B “pembelajaran berbasis proyek dapat menumbuhkan
keterampilan berpikir kritis pada peserta didik karena dalam pembelajaran proyek peserta didik
lebih sering bertanya” dan “mampu mengungkapkan pendapatnya pada saat presentasi, namun
dalam membuat kesimpulan guru memberikan arahan terlebih dahulu kepada peserta didik”.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi kegiatan guru kelas, wawancara guru kelas dan peserta didik,
penelitian ini menemukan bahwa implementasi model pembelajaran PJBL sudah terlaksana secara
optimal. Hal ini didukung dengan adanya modul ajar, perencanaan proyek tiap semester, desain
proyek secara konkret maupun gambar hingga jadwal pelaksanaan proyek yang disusun oleh guru
meskipun dalam pelaksanaan model pembelajaran PJBL membutuhkan banyaknya alat dan bahan
yang digunakan serta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk menyelesaikan proyek
tersebut namun para peserta didik sangat antusias dan bersemangat dalam mengerjakan tugas
proyek yang diberikan oleh Bapak atau Ibu guru. Tidak hanya dilaksanakan pada mata pelajaran
umum saja, bahkan pada mata pelajaran keagamaan juga melakukan pembelajaran berbasis
proyek seperti pada mata pelajaran Al-Islam, Kemuhammadiyaan, dan Bahasa Arab atau ISMUBA
kecuali mata pelajaran BTQ (Baca Tulis Qur’an).
Banyak dari peserta didik mampu menyelesaikan tugas proyek mereka sesuai dengan waktu yang
ditentukan oleh Bapak atau Ibu guru, namun ada juga yang tidak tepat dengan waktu yang telah
ditentukan dikarenakan memiliki keterbatasan fisik seperti anak berkebutuhan khusus, slow
learner atau lambat belajar sehingga akan dibantu oleh guru pendamping khusus.
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Temuan Penting Penelitian
SD Muhammadiyah 1 Taman sudah menerapkan pembelajaran berbasis proyek
jauh sebelum adanya Covid- 19, adapun pembiasaan implementasi model
pembelajaran PJBL di SD Muhammadiyah 1 Taman sekarang adalah pada saat
Sumatif Tengah Semester (STS) dan Sumatif Akhir Semester (SAS) yang dilakukan
secara berkelompok, selain itu juga diterapkan dalam pembelajaran sehari-hari
yang dilakukan secara individu maupun kelompok dan dipresentasikan oleh
peserta didik untuk kemudian melakukan sesi tanya jawab. Setelah Sumatif Akhir
Semester (SAS) selesai dilaksanakan maka akan diadakan pameran karya peserta
didik mulai dari kelas I-VI, dimana dalam pameran tersebut akan memamerkan
hasil karya-karya peserta didik dan dikunjungi oleh wali murid.
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Manfaat Penelitian

Manfaat yang ada di dalam penelitian ini adalah :
(1) Manfaat Teoritis. Penelitian ini diharapkan mampu melengkapi penelitian
tentang efektivitas implementasi model pembelajaran berbasis proyek terhadap
keterampilan berpikir kritis peserta didik pada jenjang SD.
(2) Manfaat Praktis. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi bagi para
pendidik untuk mengidentifikasi model pembelajaran yang tepat sasaran agar
mengetahui keterampilan berpikir kritis peserta didik.
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